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ABSTRAK 

 

NURTI’AH, E,S., 2025, UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN EMULGEL 

KOMBINASI EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) DAN DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus) UNTUK 

PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KELINCI. Dibimbing oleh 

Dr apt. Gunawan Pamudji Widodo, M.Si dan apt . Muhammad 

Dzakwan, M.Si  

 

Daun binahong dan daun kenikir mengandung flavonoid, 

alkaloid, dan saponin yang berperan dalam mempercepat regenerasi 

jaringan, sehingga berpotensi sebagai agen penyembuh luka sayat. 

Kombinasi kedua ekstrak diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel 

dengan tujuan menghasilkan efek sinergis dalam proses penyembuhan 

luka. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak 

yang paling efektif, mengevaluasi aktivitas penyembuhan luka sayat, dan 

mengetahui mutu fisik sediaan emulgel.  

Ekstrak daun binahong dan kenikir dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Uji pendahuluan dibuat 

dengan variasi konsentrasi ekstrak daun binahong dan kenikir yaitu 

3,125%:9,375%, 6,25%:6,25%, 9,375%:3,125% dan masing-masing 

ekstrak tunggal 12,5%. Dosis poten diformulasikan sediaan emulgel 

kemudian diuji mutu fisik, stabilitas formulasi, serta efektivitas 

penyembuhan luka secara in vivo pada kelinci. Parameter penyembuhan 

yang diamati yaitu panjang luka dan lama waktu penyembuhan. Data 

dianalisis statistik menggunakan SPSS uji ANOVA.  

Kombinasi ekstrak daun binahong dan daun kenikir dengan 

konsentrasi 6,25%:6,25% terbukti efektif mempercepat penyembuhan 

luka sayat. Ekstrak diformulasikan dalam sediaan emulgel menunjukkan 

mutu fisik dan stabilitas yang baik selama penyimpanan. Formula 

dengan kandungan karbopol 1,5% (F3) memberikan hasil terbaik dalam 

aktivitas penyembuhan luka, diduga karena viskositas yang lebih tinggi 

memungkinkan emulgel melekat lebih lama pada luka, sehingga 

meningkatkan waktu kontak bahan aktif terhadap area luka.  

 

Kata kunci : Daun binahong, daun kenikir, emulgel, luka sayat 
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ABSTRACT 

 

NURTI’AH, E,S., 2025. EFFECTIVENESS TEST OF EMULGEL 

COMBINATION OF BINAHONG LEAF EXTRACT (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) AND KENIKIR LEAF (Cosmos caudatus) 

FOR HEALING OF CUT WOUNDS IN RABBIT. Supervised by Dr 

apt. Gunawan Pamudji Widodo, M.Si and apt . Muhammad 

Dzakwan, M.Si  

 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) and kenikir 

(Cosmos caudatus) leaves contain flavonoids, alkaloids, and saponins, 

which promote tissue regeneration and have potential as wound-healing 

agents. This study aimed to determine the most effective extract 

concentration, evaluate the wound-healing activity, and assess the 

physical quality of the emulgel formulation.  

Extracts were obtained through maceration using 70% ethanol. 

Preliminary test formulations consisted of varying concentrations of 

binahong and kenikir extracts: 3.125%:9.375%, 6.25%:6.25%, 

9.375%:3.125%, and single extracts at 12.5%. The potent dosage was 

then incorporated into an emulgel, which underwent physical quality 

testing, stability evaluation, and in vivo wound-healing assessment on 

rabbits. Wound parameters observed included wound length and healing 

duration, with data analyzed using ANOVA in SPSS.  

Results showed that the combination of binahong and kenikir 

extracts at a balanced concentration of 6.25%:6.25% was the most 

effective in accelerating wound healing. The formulated emulgel 

exhibited good physical quality and stability during storage. The formula 

containing 1.5% carbopol (F3) demonstrated the highest wound-healing 

activity, likely due to its higher viscosity, which allowed longer adhesion 

to the wound and extended contact time of active compounds on the 

wound surface.  

 

Keywords : Binahong leaves, kenikir leaves, emulgel, cut wounds
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu jenis luka yang paling umum adalah luka sayat, yang 

dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti cedera, kecelakaan, atau 

operasi bedah (Muldiyana et al., 2024). Proses penyembuhan luka sayat 

sangat penting untuk menghentikan infeksi dan mempercepat 

pemulihan. Luka sayat adalah luka yang disebabkan oleh benda tajam, 

seperti insisi saat pembedahan atau irisan oleh benda tajam. Salah satu 

ciri luka sayat adalah rasa sakit, bentuknya bisa dangkal atau dalam, dan 

tepinya rapi. Mungkin ada penggunaan obat kimia atau herbal untuk 

mengobati luka. Menurut Dewi (2020), pengobatan herbal telah menjadi 

bagian dari perawatan medis selama berabad-abad dan turun-temurun. 

Penggunaan bahan alami untuk penyembuhan luka semakin populer. 

Daun kenikir dan daun binahong adalah tanaman yang dikenal memiliki 

potensi untuk menyembuhkan luka (Wea, 2024). 

Daun binahong dikenal kaya akan senyawa aktif seperti 

flavonoid, alkaloid, dan saponin yang berpotensi mempercepat proses 

regenerasi jaringan. Daun binahong mengandung senyawa aktif yang 

berpotensi sebagai obat alami untuk penyembuhan luka sayat dengan 

dosis ekstrak 5% dalam waktu 10 hari (Eriadi et al., 2015) dan pada 

penelitian Pebri et al. (2017) ekstrak binahong pada konsentrasi 5% 

efektif menyembuhakn luka sayat dalam waktu 14 hari. Berdasarkan 

berbagai penelitian, ekstrak daun binahong memiliki aktivitas 

antibakteri, sehingga berpeluang besar digunakan sebagai obat alternatif 

untuk mengatasi luka sayat atau gores. Kandungan kimia yang ada pada 

tanaman ini memiliki senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, 

tanin yang berperan terhadap aktivitas antioksidan (Dadiono & 

Andayani, 2022).  

Daun kenikir juga memiliki khasiat terapeutik yang tidak kalah 

menarik. Tanaman ini mengandung antioksidan dan senyawa anti-

inflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan pada area luka. 

Tanaman kenikir mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan tanin yang dapat mencegah kerusakan jaringan 

sekaligus mempercepat proses penyembuhan luka. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Afiyani et al., 2022) kombinasi ekstrak daun kenikir dan 

daun sirih hijau dengan masing-masing konsentrasi 7,5% efektif dalam 
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penyembuhan luka sayat dengan hasil di hari ke 8 luka sudah mulai 

menutup. 

Dengan sifat antimikroba mereka, flavonoid membentuk 

kompleks bersama protein ekstraseluler dan terlarut. Ini merusak 

membran sel bakteri, mengeluarkan senyawa intraseluler dan membuat 

sel tidak dapat diperbaiki (Apridamayanti et al., 2021). Tanin memiliki 

kemampuan untuk mencegah pendarahan pada luka karena sifatnya 

sebagai astringen. Dengan merangsang pembentukan sel baru, seperti 

fibroblas, sel otot polos, dan sel endotel pembuluh darah, saponin 

memperbaiki dinding pembuluh darah yang rusak dan berfungsi sebagai 

faktor pertumbuhan (Murti, 2017; Dadiono & Andayani, 2022). Alkaloid 

adalah senyawa yang berfungsi sebagai analgesik, yang berarti 

membantu meredakan rasa nyeri (Damayanti et al., 2021). Sebagai 

antibakteri dan antijamur, terpenoid membantu mengobati berbagai 

gangguan kesehatan (Dadiono & Andayani, 2022). 

Penggunaan sediaan emulgel sebagai media aplikasi ekstrak 

herbal juga menjadi fokus penelitian ini. Aplikasi ekstrak kental secara 

langsung pada kulit sangat tidak nyaman dan tidak praktis, maka perlu 

dikembangkan suatu formula yang dapat memudahkan penggunaannya 

seperti emulgel. Emulgel merupakan sediaan semi padat, 

penampakannya jernih dan transparan. Emulgel memiliki kekakuan yang 

disebabkan oleh jaringan yang saling menganyam yaitu fase terdispersi 

yang berikatan dengan zat pendispersi. Emulgel juga memiliki daya 

sebar yang baik karena penggunaannya mudah meresap di kulit 

(Rismana et al., 2013). Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait pemanfaatan tanaman herbal khususnya buah jambu biji dalam 

sediaan emulgel untuk mengobati luka sayat karena penggunaan emulgel 

tidak lengket, mudah dicuci dengan air, tidak meninggalkan bekas, 

nyaman, melembabkan dan dapat menghindari iritasi di bagian luka serta 

adanya rasa dingin pada kulit, juga dengan harapan dapat dijadikan 

alternatif dalam pemilihan sediaan penyembuhan luka sayat.  

Konsentrasi ekstrak daun binahong yang paling efektif dalam 

bentuk sediaan gel adalah 22,5%. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Awaluddin et al., 2020 menyatakan bahwa uji gel ekstrak etanol daun 

binahong 15% mampu menyembuhkan luka insisi pada tikus wistar 

jantan kurang dari 14 hari, penelitian pada sediaan patch dengan 

konsentrasi 35% efektif sebagai penyembuhan luka sayat dalm waktu 7 

hari (Safira, 2024).  Pada penelitian yang dilakukan oleh (Suhartinah, 
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2023) menyatakan bahwa uji gel ekstrak etanol daun kenikir 22,5% 

mampu menyembuhkan luka dalam waktu kurang dari 10 hari. Proses 

penyembuhan luka ditandai dengan penutupan luka secara menyeluruh, 

yang dimulai dengan fase inflamasi, dilanjutkan fase proliferasi, dan 

diakhiri dengan fase remodeling jaringan. Sediaan salep ekstrak daun 

kenikir pada konsentrasi 20% mampu menyembuhan luka sayat pada 

hari ke 7 (Annissha Azzahra Wurnasari et al., 2023), sedangkan pada 

konsentrasi 15% mampu menyembuhkan luka sayat ditandai dengan 

penutupan luka pada hari ke 15 (Roselina, 2017). 

Karbopol adalah polimer asam poliakrilat yang dapat membentuk 

gel dengan viskositas tinggi pada konsentrasi rendah. Sifat ini 

memungkinkan formulasi gel yang hemat bahan tanpa mengurangi 

kualitas viskositas. Karbopol bekerja optimal dalam lingkungan pH 

netral hingga sedikit basa, di mana ia membentuk struktur gel yang stabil 

dan nyaman digunakan. Namun, proses pembentukan gel karbopol 

memerlukan penyesuaian pH dengan bahan penetral, yang harus 

dilakukan secara hati-hati untuk menghindari kerusakan struktur polimer 

(Avinash et al., 2016). 

Dalam penelitian ini, kelinci dipilih sebagai model hewan 

percobaan karena kemiripannya dengan manusia dalam hal fisiologi 

kulit dan proses penyembuhan luka. Selain itu, kelinci memiliki 

kemampuan regeneratif yang baik sehingga cocok untuk menilai 

efektivitas kombinasi sediaan gel ekstrak kedua tanaman tersebut 

(Dhirisma et al., 2024). Metode uji efektivitas akan dilakukan dengan 

membandingkan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

dengan kelompok perlakuan yang diberikan gel ekstrak daun binahong 

dan daun kenikir. Parameter yang akan diukur meliputi ukuran luka, 

waktu penyembuhan, serta adanya tanda-tanda infeksi pada area luka. 

Keterbaruan dari penelitian ini, yaitu mengevaluasi efektivitas 

kombinasi sediaan emulgel ekstrak daun binahong dan daun kenikir 

dalam mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci. Daun 

binahong mengandung senyawa seperti flavonoid, saponin, dan tanin 

yang berperan dalam aktivitas antibakteri dan penyembuhan luka, 

begitupula dengan daun kenikir. Kombinasi kedua ekstrak ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas terapi dengan konsentrasi kombinasi 

yang efektif karena kedua tanaman memiliki aktivitas senyawa aktif 

yang sinergis.  
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B. Rumusan Masalah  

Pertama, berapa konsentrasi terbaik dari kombinasi ekstrak 

etanol daun binahong dan daun kenikir sebagai penyembuh luka sayat 

pada kelinci?  

Kedua, bagaimana uji mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel 

kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun kenikir sebagai 

penyembuhan luka sayat pada kelinci? 

Ketiga, bagaimana aktivitas penyembuhan luka sayat sediaan 

emulgel kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun kenikir pada 

kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui konsentrasi terbaik kombinasi 

ekstrak etanol daun binahong dan daun kenikir sebagai penyembuh luka 

sayat pada kelinci.  

Kedua, untuk mengetahui uji mutu fisik dan stabilitas sediaan 

emulgel kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun kenikir 

sebagai penyembuhan luka sayat pada kelinci.  

Ketiga, untuk mengetahui aktivitas penyembuhan luka sayat 

sediaan emulgel kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan daun 

kenikir pada kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1. Pengembangan terapi alternatif 

Penelitian ini berpotensi untuk mengembangkan terapi alternatif 

dalam penyembuhan luka. Kombinasi ekstrak daun binahong dan daun 

kenikir dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai mekanisme 

kerja senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Ini penting untuk 

memahami bagaimana kedua jenis tanaman tersebut dapat berkontribusi 

terhadap proses penyembuhan luka. 

2. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan 

di bidang farmakognosi dan biomedis, khususnya mengenai penggunaan 

bahan alami dalam pengobatan luka. Hal ini juga dapat mendorong 

penelitian lebih lanjut tentang potensi tanaman obat lainnya. 
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3. Pendidikan dan kesadaran masyarakat 

Penelitian ini juga berfungsi sebagai sumber informasi yang 

berguna untuk pendidikan masyarakat mengenai manfaat tanaman lokal 

sebagai obat alami, sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

konservasi flora lokal. 


